KEPUTUSAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
NOVOR 14 TAHUN 2007
TENTANG
PENGESAHAN ANGGARAN DASAR DAN ANGGARAN RUVAH TANGGA
LEG UN VETERAN REPUBLI K | NDONESI A

PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

Meni mbang :

a. bahwa Kongres |X Legiun Veteran Republik Indonesia yang
di sel enggar akan pada tanggal 25 Maret 2007 sanpai dengan 28
Mar et 2007 telah nenghasil kan  Keputusan  Nonor KEP-
07/ KONG 2007 tentang Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga
Legi un Veteran Republik | ndonesi a;

b. bahwa berdasarkan Undang-Undang Nonor 7 Tahun 1967 tentang
Vet eran Republik Indonesia, pengesahan Anggaran Dasar dan
Anggaran Rumah Tangga Legiun Veteran Republik Indonesia
di usul kan oleh Kongres dan ditetapkan dengan Keputusan
Presi den;

C. bahwa berdasarkan pertinbangan sebagai mana di naksud dal am
huruf a dan b, perlu nenetapkan Keputusan Presiden tentang
Pengesahan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Legi un
Vet eran Republik | ndonesi a;

Mengi ngat

1. Pasal 4 ayat (1) Uudang- Undang Dasar 1945;

2. Undang- Undang Nonor 7 Tahun 1967 tentang Veteran Republik
| ndonesi a (Lenbaran Negara Tahun 1967 Nonor 17, Tanbahan
Lenbar an Negara Nonor 2826);

3. Keputusan Presiden Nonmor 103 Tahun 1957 tentang Legiun
Vet eran Republ ik | ndonesi a;

VEMUTUSKAN:

Menet apkan :
KEPUTUSAN PRESI DEN TENTANG PENGESAHAN ANGGARAN DASAR DAN ANGGARAN
RUMAH TANGGA LEG UN VETERAN REPUBLI K | NDONESI A.

Pasal 1

Mengesahkan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Legiun
Veteran Republik Indonesia hasil Kongres |X Legiun Veteran
Republ i k I ndonesi a yang di sel enggar akan pada tanggal 25 Maret 2007
sanpai dengan 28 Maret 2007 di Jakarta, sebagainmana terlanpir
dal am Keput usan Presiden ini.

Pasal 2
Dengan berl akunya Keputusan Presiden ini, maka Keputusan Presiden
Nonor 69 Tahun 2002 tentang Pengesahan Anggaran Dasar dan Anggar an
Rumah Tangga Legi un Veteran Republik Indonesia, dinyatakan tidak
ber | aku.

Pasal 3



Keput usan Presiden ini mnulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

D tetapkan di Jakarta
pada tanggal 19 Juni 2007

PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,
ttd.
DR H. SUSI LO BAVBANG YUDHOYONO

LAVPI RAN |

KEPUTUSAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
NOVOR: 14 TAHUN 2007

TANGGAL ) 19 Juni 2007

ANGGARAN DASAR
LEG UN VETERAN REPUBLI K | NDONESI A

MUKADI VAH
" DENGAN RAHVAT TUHAN YANG MAHA ESA'

Bahwa Veteran Republik Indonesia adal ah gol ongan masyar akat
yang berjuang dan nenbel a kenmer dekaan bangsa dan berjiwa Pancasil a
serta berjasa nenpertahankan dan nenegakkan Negara Kesatuan
Republ i k I ndonesia yang diproklamasi kan pada tanggal 17 Agustus
1945, bai k mereka yang bergabung dal am kesatuan bersenjata resmi
maupun kel askaran, yang di akui ol eh Peneri nt ah.

Bahwa perjuangan tersebut harus dilanjutkan untuk nengisi
kenerdekaan dengan nel aksanakan penbangunan nasi onal guna
mewuj udkan nmasyar akat adil dan nakmur berdasarkan Pancasila serta
menangkal segala paham atau ajaran yang bertentangan dengan
Pancasi | a.

Bahwa penbangunan nasional sebagai sarana untuk nmewj udkan
tujuan nasional seperti termaktub dalam Penbukaan Undang-Undang
Dasar 1945 harus dil aksanakan bersama-sanma antara Penerintah dan
seluruh rakyat, khususnya Veteran Republik Indonesia, dengan
nmenggal ang persat uan dan kesat uan nasi onal

Bahwa Vet er an Republ i k | ndonesi a dengan semangat
pengabdi annya  yang ber | andaskan Panca Marga  akan manpu
nmel aksanakan peranan sebagai pewaris nilai-nilai kejuangan 1945,
cinta tanah air, sadar bernegara dan sadar bel a negara
sebagai unsur pel aksana penbangunan nasional, rmaupun sebagai
cadangan nasional dalam rangka sistem pertahanan dan keananan
negara yang bersifat kerakyatan dan kesenestaan.

Bahwa berkat rahmat Tuhan Yang Maha Esa dan didorong ol eh
kesadaran akan tanggung jawab dalam nengisi kenerdekaan, maka
Veteran Republik Indonesia dengan tulus ikhlas berikrar untuk



nmel anj ut kan perj uangan bangsa dan negar a.

Senmbga Tuhan Yang WMha Esa senantiasa nenuntun Veteran
Republ ik Indonesia dalam nelaksanakan Anggaran Dasar Legiun
Vet eran Republi k I ndonesia yang tersusun sebagai beri kut

BAB |
NAMA, KEDUDUKAN, WAKTU, PEMBENTUKAN DAN KEDAULATAN
Pasal 1
Nama dan Kedudukan

Organisasi  ini  bernama "LEG UN VETERAN REPUBLIK | NDONESI A"
(disingkat LVRI) dan berkedudukan di |bukota Negara Kesatuan
Republ i k | ndonesi a.

Pasal 2
Wakt u dan Penbent ukan

(1) Legiun Veteran Republik Indonesia didirikan dan di bentuk ol eh
Kongres Nasi onal Pejuang Kenerdekaan seluruh |ndonesia yang
di adakan pada tanggal 22 Desenber 1956 sanpai dengan 2
Januari 1957 di Jakarta, wuntuk jangka waktu yang tidak
di t ent ukan.

(2) Legiun Veteran Republik Indonesia disahkan terhitung nulai
tanggal 1 Januari 1957 dengan Keputusan Presiden Nonor 103
Tahun 1957 tanggal 2 April 1957 tentang "Legiun Veteran",
yang dal am kel anj utannya secara operasional nerujuk kepada
Undang- Undang Nonmor 7 Tahun 1967 tentang Veteran Republik
| ndonesia  dengan menper hat i kan Undang- Undang Republ i k
| ndonesi a Nonor 8 Tahun 1985 t ent ang Or gani sasi
Kemasyar akat an.

Pasal 3
Kedaul at an
Kedaul atan ada di tangan seluruh anggota dan dil aksanakan
sepenuhnya ol eh Kongres Legiun Veteran Republik Indonesia yang
sel anj ut nya di sebut Kongres.
BAB I |
VI SI DAN M Sl
Pasal 4
Vi si

Legiun Veteran Republik Indonesia yang solid dan bersatu, yang
ber pegang teguh pada Kode Kehornmatan Panca Marga, konsisten



t er hadap perjuangan yang ti dak nmengenal nmenyer ah dal am
nmel aksanakan penbangunan nasi onal, guna mewuj udkan masyar akat adi
dan maknur berdasar kan Pancasil a.

Pasal 5
M si

(1) Legiun Veteran Republik |Indonesia secara terus-nenerus
meni ngkat kan harkat dan nartabat seluruh Veteran Republik
| ndonesi a sebagai pejuang, penbela dan penegak Negara
Kesat uan Republ ik | ndonesia yang di prokl amasi kan pada t anggal
17 Agust us 1945 serta ber | andaskan Pancasi | a dan
Undang- Undang Dasar 1945.

(2) Legiun Veteran Republik Indonesia aktif dalam neningkatkan
kesej aht eraan anggot a, penbi naan gener asi muda sebaga
penerus cita-cita perjuangan bangsa dalam wadah Negara
Kesat uan Republi k Indonesia serta neningkatkan persahabatan
antar bangsa dem terwijudnya ketertiban dunia berdasarkan
kener dekaan, perdanai an abadi dan keadil an sosial.

BAB 111
ASAS, S| FAT, TUJUAN, DAN TUGAS POKOK
Pasal 6
Asas
Legi un Veteran Republik |Indonesia berasaskan Pancasil a.
Pasal 7
Si f at
Legi un Veteran Republik Indonesia adal ah organi sasi kemasyar akat an
yang nerupakan satu-satunya wadah dan sarana perjuangan bagi

segenap Veteran R, yang di bentuk berdasarkan persanaan kehendak
bi dang kegi atan, profesi, dan fungsinya untuk berperan serta dal am

a. Pewari san nilai-nilai juang 1945.

b. Penbangunan nasi onal

C. Pert ahanan dan keananan nasi onal .
Pasal 8
Tuj uan

(1) Tujuan Legiun Veteran Republik |Indonesia adal ah
a. Terbi nanya potensi nasional Veteran Republik |ndonesia
dalam rangka ketahanan nasional serta perjuangan
bangsa, dem kelestarian Negara Kesatuan Republik
| ndonesi a yang berasaskan Pancasila dan Undang- Undang
Dasar 1945.



(2)

b. Terwuj udnya perbai kan sosi al ekonom, sosial budaya dan
pendi di kan untuk rneni ngkat kan kesejahteraan anggota
Legiun Veteran Republik 1ndonesia sebagai bagian dari

terwuj udnya nmasyarakat adil dan maknur dalam wadah
Negar a Kesat uan Republik I ndonesi a.
C. Ter pel i har anya per sahabat an ant ar bangsa dem

terwij udnya Kketertiban dunia yang didasarkan atas

kener dekaan, perdanmai an abadi dan keadil an sosial.
Legiun Veteran Republik Indonesia tidak ada ikatan organik
dengan organi sasi kekuatan sosial politik nmaupun organi sasi
kemasyar akat an yang ti dak seazas di |uar keluarga Veteran R
tanpa nengurangi arti pentingnya penbinaan persatuan dan
kesat uan nasi onal .

Pasal 9

Tugas Pokok

Tugas Pokok Legi un Veteran Republik |Indonesia adal ah :

a.

Menghayati, nenganal kan dan nenganmankan Pancasila dengan
tujuan untuk nenjaga kelestarian serta pewari sannya kepada
generasi nuda sebagai penerus cita-cita Negara Kesatuan
Republ i k | ndonesi a.

Menangkal sermua pahanf ajaran yang bertentangan dengan
Pancasi | a.

Menper j uangkan terlaksananya undang-undang dan peraturan
perundang- undangan yang nengatur penbinaan dan pengawasan
terhadap nassa Veteran Republik Indonesia dalam rangka
berparti si pasi sosial serta kerja sama dengan Peneri nt ah.
Menberi kan bi nbi ngan dan perlindungan terhadap kegi atan
Legi un Veteran Republik I ndonesia di segal a bi dang.
Mengi kut sertakan para anggota beserta keluarganya sesua
dengan kemanpuan dan bakatnya dalam kegi atan penbangunan,
koperasi maupun usaha swasta atau usaha lain yang tidak
bert ent angan dengan per at ur an per undang- undangan  yang
ber | aku.

Mer ehabi | i tasi dan meni ngkat kan kemanpuan kerja cacat Veteran
Republ i k I ndonesi a untuk nendapat kan at au nmenci pt akan kondi si
seperti yang di dapat ol eh nereka yang non cacat.

Mengusahakan pendidi kan dan latihan bagi anggota dan
kel uarganya dal am rangka peningkatan kemanpuan sunber daya
manusi a serta penupukan kepribadi an dan kesadaran bernegara
dan bel a negara.

Meni ngkat kan usaha kesej aht er aan bagi anggot a dan
kel uar ganya

Menel i hara hubungan kerjasanma dan kem traan dengan organi sasi
Veteran negara lain sejalan dengan politik luar negeri yang
bebas dan aktif bagi kepentingan Negara Kesatuan Republik
| ndonesi a.

Menmupuk persatuan dan kesatuan, serta jiwa patriot bangsa
sesuai Jiwa, senmangat dan nilai-nilai kejuangan 1945.

BAB |V



KEANGGOTAAN, KEWAJI BAN, DAN HAK ANGGOTA
Pasal 10
Keanggot aan

Setiap Veteran Republik I ndonesia berhak dan waji b nenjadi anggota
Legiun Veteran Republik Indonesia yang nerupakan satu-satunya
organi sasi massa Veteran Republik | ndonesi a.

Pasal 11

Kewaj i ban Anggot a

Setiap anggota Legi un Veteran Republik I ndonesia berkewajiban : a.
Setia kepada Pancasil a dan Undang- Undang Dasar 1945.

b. Menjunjung tinggi nama baik dan kode kehormatan Veteran
Republ i k I ndonesi a.
C. Menegang teguh rahasia negara dan nenjunjung tinggi

kehor mat an Vet eran Republ i k | ndonesi a.
d. Mentaati Anggaran Dasar/ Anggaran Rumah Tangga dan segal a
ket entuan serta keputusan Legi un Veteran Republik | ndonesi a.

e. Aktif nel aksanakan program kerja Legiun Veteran Republik
| ndonesi a.
f. Menghadi ri rapat-rapat organi sasi.
g. Menbayar uang pangkal dan iuran organi sasi.
Pasal 12
Hak Anggot a
Setiap anggota Legi un Veteran Republik |ndonesia berhak :
a. Mengaj ukan koreksi atau usul nelalui tingkatan organisasi.
b. Mendapat kan penghar gaan organi sasi sesuai dengan pengabdi an
dan j asanya.
C. Mel apor kan berbagai masal ah nasional dan/atau masal ah |ain

yang ada kaitannya dengan Vet eran Republik Indonesi a.
d. Mem i h dan dipilih.
e. Menbel a diri danpai ke tingkat Kongres.

BAB V
ORGANI SASI, SESEPUH ORGANI SASI DAN ANAK ORGANI SAS
Pasal 13
Or gani sasi
Susunan organi sasi Legiun Veteran Republik |ndonesia berbentuk
pi ram dal dan vertikal yang disusun berdasarkan tingkatan
organi sasi sebagai beri kut

a. Pada ti ngkat Nasi onal di bent uk Dewan Pi npi nan Pusat Legi un
Veteran Republik Indonesia oleh Kongres Legiun Veteran



(1)

(2)

Republ ik Indonesia. Dewan Pinpinan Pusat Legiun Veteran
Republ i k I ndonesia bermarkas di Markas Besar Legiun Veteran
Republ i k | ndonesi a.

Pada satu atau |ebih Propinsi/Daerah |stinewa/ Daerah Khusus
di bentuk Dewan Pinpinan Daerah Legiun Veteran Republik
| ndonesia ol eh Musyawarah Daerah Legiun Veteran Republik
| ndonesi a serta nenbawahkan sedikitnya tiga Cabang. Dewan
Pi npi nan Daerah Legi un Veteran Republik Indonesia bermarkas

di Markas Daerah Legi un Veteran Republik | ndonesi a.

Pada satu atau |ebi h Kabupaten/ Kota di bentuk Dewan Pinpi nan
Cabang Legiun Veteran Republik Indonesia oleh Misyawarah
Cabang Legiun Veteran Republik Indonesia serta nmenbawahkan
sedi kitnya tiga ranting. Dewan Pi npinan Cabang Legi un Vet eran
Republ i k I ndonesia bermarkas di Markas Cabang Legi un Veteran
Republ i k | ndonesi a.

Pada satu atau |ebih Kecamatan dibentuk Dewan Pinpi nan
Ranting Legiun Veteran Republik Indonesia oleh Misyawarah
Ranting Legiun Veteran Republik Indonesia serta nenpunyai
anggota sedi kitnya 45 orang Veteran Rl dan setiap 15 orang
Veteran R nenbentuk satu kel onpok Veteran RI. Dewan Pi npi nan
Ranting Legi un Veteran Republik Indonesia bermarkas di Markas
Ranting Legi un Veteran Republik Indonesi a.

Pasal 14
Dewan Perti nbangan O gani sasi

Pada tingkat Nasional / Daerah/ Cabang di bent uk kel onpok sesepuh
organi sasi yang sel anj utnya di sebut Dewan Perti nbangan Legi un
Vet er an Republ i k | ndonesi a, ol eh Kongr es/ Musyawar ah
Daer ah/ Cabang.

Keber adaan dan penbentukan Dewan Pertinbangan Legi un Veteran

Republ i k I ndonesi a tersebut diatur sebagai berikut

a. Dewan Pertinbangan Legiun Veteran Republik |ndonesia
menberi nasehat dan bahan pertinbangan bagi organisasi.

b. Juml ah anggota Dewan Pertinbangan Legiun Veteran
Republ i k | ndonesi a di ti ngkat Nasi onal
sebanyak- banyaknya 17 (tujuh belas) orang, di tingkat
Daerah sebanyak- banyaknya 9 (senbilan) orang, di
ti ngkat Cabang sebanyak- banyaknya 5 (lim) orang.

C. Anggota Dewan Pertinbangan Legiun Veteran Republik
| ndonesia tidak nerangkap sebagai anggota Dewan
Pi npi nan Legiun Veteran Republik Indonesia, dan harus
mem |iki Gelar Kehormatan Veteran Republik |ndonesia
serta dituakan di kal angan Veteran RI.

d. Ketua dan Sekretaris Dewan Pertinbangan Legi un Veteran
Republik Indonesia dipilih oleh dan atas kesepakatan
sel uruh anggot anya.

e. Dewan Pertinbangan Legiun Veteran Republik |ndonesia
ber t anggungj awab kepada Kongr es/ Musyawar ah
Daer ah/ Cabang.

Pasal 15



(1)

(2)

Anak O gani sasi

Pada tingkat Nasional, Daerah dan Cabang sesuai dengan

per kembangan dapat di bentuk Anak Organisasi Legiun Veteran

Republ i k I ndonesia sebagai unsur pelaksana yang berada di

bawah serta bertanggung jawab kepada Dewan Pinpinan Legi un

Vet eran Republ ik | ndonesi a.

Keberadaan dan penbentukan Anak Organisasi Legiun Veteran

Republ i k I ndonesi a di atur sebagai berikut :

a. Anak Organi sasi Legiun Veteran Republik |ndonesia dapat
berbentuk piram dal dan vertikal dan tingkat Nasional
sanmpai ke tingkat Cabang.

b. Wewenang unt uk nenet apkan dan nengesahkan Pengurus Anak
O gani sasi Legi un Vet er an Republ i k I ndonesi a
di sesuai kan dengan ti ngkatan sebagai berikut :

1) Penguns Anak Organisasi tingkat Nasional oleh
Ketua Umum Dewan Pinpinan Pusat Legiun Veteran
Republik | ndonesia atas usul Musyawar ah  Anak
Organi sasi Ti ngkat Nasi onal yang ber sangkut an.

2) Pengurus Anak O gani sasi tingkat Daerah ol eh Ketua
Dewan Pinpinan Daerah Legiun Veteran Republik
| ndonesia atas usul Misyawarah Anak O gani sasi
Ti ngkat Daerah yang ber sangkut an.

3) Pengurus Anak Organisasi tingkat Cabang ol eh Ketua
Dewan Pinpinan Cabang Legiun Veteran Republik
| ndonesia atas usul Misyawarah Anak O gani sasi
ti ngkat Cabang yang ber sangkut an.

C. Susunan Pengurus di sesuai kan dengan kebutuhan Anak
Organi sasi  yang bersangkutan serta hanya beranggot akan
anggota Legiun Veteran Republik |Indonesia yang nmem | iKi
Cel ar Kehormat an Vet eran Republ i k | ndonesi a.

d. Anggaran  Dasar dan Anggaran Rumah  Tangga  Anak
Organi sasi tidak bertentangan dengan Anggaran Dasar dan
Anggar an Rumah Tangga Legi un Vet er an Republ i k
| ndonesi a, serta disahkan oleh Ketua Unum Dewan
Pi npi nan Pusat Legi un Veteran Republik | ndonesi a.

Pasal 16

Badan Pendukung

Badan Pendukung adal ah badan yang dibentuk LVRI untuk nengelol a

aset

atau nenj al ankan kegi atan usaha untuk nmendukung LVRI dal am

bent uk badan hukum yayasan, koperasi, perseroan terbatas.

BAB VI
DEWAN PI MPI NAN LEG UN VETERAN RI
Pasal 17

Bent uk Dewan Pi npi nan Pusat



(1)

(2)
(3)

(1)

(2)
(3)

(1)

(2)
(3)

Dewan Pi npi nan Pusat nerupakan Pinpinan Harian yang terdiri
atas sebanyak- banyaknya 37 (tiga puluh tujuh) orang yang
dipilih oleh Kongres yang disusun oleh Ketua Urum Dewan
Pi npi nan Pusat LVRI.

Dewan Pinpinan Pusat nerupakan pinpinan Kkolektif yang
menj unj ung keber sanmaan dal am nenganbi | keput usan

Susunan Dewan Pinpinan Pusat Legiun Veteran Republik
| ndonesi a di atur sebagai beri kut

Ket ua Unum

Beber apa Wakil Ketua Urum

Sekretaris Jenderal.

Beber apa Kepal a Departenen

Waki | Sekretaris Jenderal.

Bendahar a.

Waki | Bendahar a.

Kepal a Hubungan Masyar akat .

Kepal a Bant uan Hukum

Beber apa Kepal a Biro.

TTrereanoe

Pasal 18
Bent uk Dewan Pi npi nan Daer ah

Dewan Pi npi nan Daerah nerupakan Pinpinan Harian yang terdiri
at as sebanyak- banyaknya 15 (lima  bel as) or ang dan
sekurang-kurangnya 5 (lima) orang yang dipilih sepenuhnya
ol en Musyawar ah Daer ah.

Dewan Pinpinan Daerah merupakan pinpinan Kkolektif yang
menj unj ung keber sanmaan dal am nenganbi | keput usan

Susunan Dewan Pinpinan Daerah Legiun Veteran Republik
| ndonesi a di atur sebagai beri kut

Ket ua.

Beber apa Wakil Ket ua.

Sekretaris.

Beber apa Kepal a Biro.

Waki | Sekretaris.

Bendahar a.

Waki | Bendahar a.

Q@™eoooo

Pasal 19
Bent uk Dewan Pi npi nan Cabang

Dewan Pinpinan Cabang Legiun Veteran Republik Indonesia
mer upakan Pi npi nan Hari an yang terdiri at as
sebanyak- banyaknya 9 (senbilan) orang dan sekurang-kurangnya
3 (tiga) orang yang dipilih sepenuhnya oleh Misyawarah
Cabang.

Dewan Pinpinan Cabang merupakan pinpinan Kkolektif yang
menj unj ung keber sanmaan dal am nenganbi | keput usan

Susunan Dewan Pinpinan Cabang Legiun Veteran Republik
| ndonesi a di atur sebagai beri kut

a. Ket ua

b. Waki | Ket ua.



(1)

(2)
(3)

Sekretaris.
Beber apa Kepal a Bagi an.
Bendahar a.

® a0

Pasal 20
Bent uk Dewan Pi npi han Ranti ng

Dewan Pinpinan Ranting Legiun Veteran Republik Indonesia
mer upakan Pi npi nan Hari an yang terdiri at as
sebanyak- banyaknya 7 (tujuh) orang dan sekurang-kurangnya 3
(tiga) orang yang dipilih sepenuhnya ol eh Musyawarah Ranti ng.
Dewan Pinpinan Ranting nerupakan pinpinan kolektif yang
menj unj ung keber samaan dal am nenganbi | keput usan.

Susunan Dewan Pinpinan Cabang Legiun Veteran Republik
| ndonesi a di atur sebagai beri kut

Ket ua.

Waki | Ket ua.

Sekretaris.

Beber apa Kepal a Seksi .

Bendahar a.

PoOoTY

Pasal 21

Kel onpok Vet er an

Setiap 15 anggota Veteran R berdasarkan kedekatan tenpat tingga
atau kesatuan perjuangan mnenbentuk Kel onpok Veteran dan menunj uk
secara bergiliran seorang koordi nator

(1)
(2)
(3)
(4)

(1)

BAB VI |

KEKUASAAN TERTI NGE , TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB
DEWAN PI MPI NAN

Pasal 22
Kekuasaan Tertinggi pada O gani sasi

Kekuasaan tertinggi Legiun Veteran Republik |Indonesia tingkat
Nasi onal berada di tangan Kongres.

Kekuasaan tertinggi Legiun Veteran Republik |Indonesia tingkat
Daer ah berada di tangan Miusyawar ah Daer ah.

Kekuasaan tertinggi Legiun Veteran Republik Indonesia tingkat
Cabang berada di tangan Musyawar ah Cabang.

Kekuasaan tertinggi Legiun Veteran Republik |Indonesia tingkat
Ranting berada di tangan Musyawar ah Ranti ng.

Pasal 23
Tugas dan Tanggungj awab O gani sasi

Dewan Pinpinan Pusat Legiun Veteran Republik Indonesia
bertugas nel aksanakan program kerja dan segala keputusan



(2)

(3)

(4)

(5)

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

(4)

Kongres serta bertanggung j awab kepada Kongres.

D antara 2 (dua) Kongres dapat di adakan Misyawarah Nasi ona
yang di hadiri Dewan Pinpi nan Pusat (DPP), Dewan Perti nbangan
Pusat (WANTI MPUS) dan Ketua Dewan Pinpinan Daerah Legiun
Vet eran Republi k | ndonesi a.

Dewan Pinpinan Daerah Legiun Veteran Republik 1ndonesia
bertugas nel aksanakan program kerja dan segala keputusan
Musyawar ah Daerah serta bertanggung jawab kepada Misyawar ah
Daer ah.

Dewan Pinpinan Cabang Legiun Veteran Republik 1ndonesia
bertugas nel aksanakan program kerja dan segala keputusan
Musyawar ah Cabang serta bertanggung jawab kepada Misyawar ah
Cabang.

Dewan Pinpinan Ranting Legiun Veteran Republik Indonesia
bertugas nel aksanakan program kerja dan segala keputusan
Musyawar ah Ranting serta bertanggung jawab kepada Misyawar ah
Rant i ng.

Pasal 24
Tugas dan Tanggungj awab Badan Pendukung

Badan pendukung bertugas untuk nengelola asset at au
nmenj al ankan Kkegi atan wusaha untuk nendukung Legiun Veteran
Republ i k I ndonesi a.

Badan Pendukung nerupakan badan hukum yang dapat berupa
yayasan, koperasi atau perseroan terbatas dan di susun sesua
ket entuan Undang-Undang yang berlaku untuk badan hukum
t er sebut .

Pasal 25
Tugas dan Tanggungj awab Anak O gani sasi

Dewan Pinpinan Anak Oganisasi Legiun Veteran Republik
| ndonesi a tingkat Pusat bertugas nel aksanakan program kerja
dan segala keputusan Misyawarah Anak Organisasi serta
bertanggung jawab secara teknis kepada Misyawarah Anak
Organi sasi dan secara organisatoris kepada Dewan Pinpinan
Pusat Legi un Veteran Republik I ndonesi a.

Dewan Pinpinan Anak Oganisasi Legiun Veteran Republik
| ndonesi a tingkat Daerah bertugas nel aksanakan program kerja
dan segala keputusan Musyawarah Anak Organisasi serta
bertanggung jawab secara teknis kepada Misyawarah Anak
Organi sasi dan secara organisatoris kepada Dewan Pinpinan
Pusat Anak Organi sasi yang ber sangkut an.

Dewan Pinpinan Anak Oganisasi Legiun Veteran Republik
| ndonesi a tingkat Cabang bertugas nel aksanakan program kerja
dan segala keputusan Misyawarah Anak Organisasi serta
bertanggung jawab secara teknis kepada Misyawarah Anak
Organi sasi dan secara organi satoris kepada Dewan

Pi npi nan Daerah anak Organi sasi yang ber sangkut an.

Untuk pernmasal ahan penbinaan teknis fungsional, setiap
tingkat Pinpinan Anak O ganisasi bertanggung jawab kepada



Ti ngkat Anak Organi sasi setingkat diatasnya.
BAB VI 11

JABATAN PENGURUS DAN W LAYAH PEMBI NAAN
LEG UN VETERAN REPUBLI K | NDONESI A

Pasal 26
Jabat an Pengur us

(1) Jabatan Pengurus Legi un Veteran Republik Indonesia pada senua
Ti ngkatan Organi sasi maupun Anak Organisasi harus dijabat
oleh seorang warga negara Indonesia yang nemliki Gelar
Kehor mat an Vet eran Republi k I ndonesia dan Kartu Tanda Anggota
Legi un Veteran Republik | ndonesi a.

(2) Jabatan Pengurus Legi un Veteran Republik Indonesia untuk satu
j abat an, dijabat sel ama-|amanya unt uk dua masa j abatan, dal am
keadaan tertentu di daerah dapat dipilih kenbali oleh
Musyawar ah Daer ah

(3) Anggota Pengurus Legiun Veteran Republik Indonesia dari senua
tingkatan tidak diijinkan untuk nerangkap |jabatan sebagai
anggot a Pengurus suatu partai politik.

Pasal 27
W | ayah Penbi naan Legi un Veteran Republik | ndonesia
W ayah penbinaan Legiun Veteran Republik Indonesia disesuaikan
dengan jenjang organi sasi tersebut pada Pasal 13 serta ketentuan
bat as- bat as yang di atur ol eh Negar a.
BAB | X
KONGRES/ MUSYAWARAH RAPAT
Pasal 28
Penyel enggar aan
(1) Pinpinan-pinpinan Legiun Veteran Republik Indonesia sesuai
j enj ang nenyel enggar akan Kongres, Misyawarah dan Rapat untuk
kepenti ngan Organi sasi. Ketentuan tentang Kongres, Misyawarah
dan Rapat tersebut diatur dal am Anggaran Rumah Tangga.
(2) Ketentuan penyel enggaraan Kongres, Misyawarah dan Rapat
ber | aku juga bagi Anak O ganisasi.

(3) Ketentuan untuk badan Pendukung sesuai Undang-Undang badan
hukum masi ng- masi ng.

Pasal 29

Kongr es/ Musyawar ah Luar Bi asa



Dal am keadaan | uar biasa dapat disel enggarakan Kongres/ Musyawar ah
Luar Biasa yang tata caranya dijelaskan dalam Anggaran Runah
Tangga.

BAB X

HARI ULANG TAHUN LEG UN VETERAN REPUBLI K | NDONESI A
DAN TANDA JATI D RI

Pasal 30
Hari U ang Tahun
(1) Pengesahan resm tertulis penbentukan Legi un Veteran Republik
| ndonesi a adal ah tanggal 1 Januari 1957, sesuai Keputusan
Presiden No. 103 Tahun 1957 tentang "Legiun Veteran"
tertanggal 2 April 1957.
(2) Hari Uang Tahun Legiun Veteran Republik Indonesia tersebut
di peringati pada tanggal 2 Januari/tahun, sesuai keputusan
pada penut upan Kongres pertama tanggal 2 Januari 1957.
Pasal 31
Tanda Jatidiri

(1) Legiun Veteran Republik |Indonesia nemliKi

a. Kode Kehor mat an.
b. Lanbang.

C. Panji-Panji .

d. Bender a.

e. Lagu Vet eran.

(2) Kejelasan nengenai jatidiri tersebut, diatur dalam Anggaran
Rumah Tangga.

BAB Xl
KEKAYAAN
Pasal 32
Per bendahar aan dan Keuangan

(1) Kekayaan Legi un Veteran Republik I ndonesia di peroleh dari

a. Bant uan subsi di dari Penerintah.

b. Uang pangkal dan iuran anggot a.

C. Sunbangan dan bantuan yang ti dak nengi kat.

d. Usaha lain yang sah dan tidak bertentangan dengan asas
dan tuj uan organi sasi

e. Penber dayaan asset dan properti yang dimliki.

(2) Pengel ol aan dan adm ni strasi perbendaharaan dan keuangan pada
ti ngkat Nasi onal maupun Daer ah/ Cabang/ Rant i ng/ Kel onpok
Vet eran di sesuai kan dengan kondi si kekayaan yang ada. Segal a



asset mlik Legiun Veteran Republik Indonesia tidak dapat
di pi ndah tangankan kepada pihak ke tiga kecuali dengan
keputusan Kongres dan penbinaan adm nistrasinya dilakukan
ol eh Bendahar a.
BAB Xl |
PENUTUP
Pasal 33
Per ubahan Anggar an Dasar
Per ubahan Anggaran Dasar diusul kan ol eh Kongres kepada Presiden
untuk rmendapatkan Surat Keputusan Penetapannya dari Presiden
Republ i k | ndonesi a.
Pasal 34
Penmbubar an

Penbubaran Legi un Veteran Republik |Indonesia di putuskan dan di atur
ol eh Kongres dengan nenyel enggar akan Kongres Luar Bi asa.

Pasal 35
Hal - hal yang bel um di at ur

Hal - hal yang belum diatur dalam Anggaran Dasar ini ditetapkan
dal am Anggaran Rumah Tangga atau Pedoman O gani sasi dan Perat uran
| ainnya yang ditetapkan oleh Dewan Pinpinan Pusat dengan
perti mbangan Dewan Pertinbangan Pusat Legiun Veteran Republik
| ndonesi a.

Pasal 36

Mul ai Ber| akunya Anggaran Dasar

Anggaran Dasar ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

LAMPI RAN |1

KEPUTUSAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
NOVOR: 14 TAHUN 2007

TANGGAL ) 19 Juni 2007

ANGGARAN RUVAH TANGGEA
LEG UN VETERAN REPUBLI K | NDONESI A

BAB |
KEANGGEOTAAN

Pasal 1



Kat egori Keanggot aan
Keanggot aan Legi un Veteran Republik Indonesia terdiri dari
a. Anggot a Bi asa.
b. Anggot a Luar Bi asa.
C. Anggot a Kehor mat an
Pasal 2
Anggot a Bi asa dan Anggota Luar Bi asa

(1) Anggota Biasa Legiun Veteran Republik |Indonesia adal ah \Warga
Negara |ndonesia yang secara sah telah nenperoleh GCelar

Kehormatan Veteran Republik |ndonesia, sesuali dengan
ketentuan yang tercantum pada Undang-Undang Nonor 7 Tahun
1967.

(2) Anggota Luar Biasa Legiun Veteran Republik Indonesia adal ah
nmer eka yang berjasa kepada LVRI, nem |iki hubungan enopsi onal
serta yang telah nenerima Bintang LVRI dan bersedia untuk
menj adi anggota | uar biasa Legiun Veteran Republik Indonesi a.

Pasal 3
Anggot a Kehor mat an

(1) Tlngkat Pusat :

Presi den Republik I ndonesi a.

Waki | Presiden Republik | ndonesia.

Menteri Pertahanan RI.

Ment eri Dal am Negeri RI.

Menteri Luar Negeri R

Menteri Sosial RI.

Menteri Pendi di kan Nasional R

Ment eri Keuangan RI

Menteri Negara Koperasi dan UKM Rl

Pangl i ma Tentara Nasi onal | ndonesi a.

Kepal a Kepol i si an Republik I ndonesi a.

Kepal a Staf TN - Angkat an Darat .

Kepal a Staf TN Angkatan Laut.

Kepal a Staf TN Angkat an Udar a.

(2) Tlngkat Daer ah:
Anggot a Kehormatan tingkat daerah nenganut azas |evelering
pej abat di daerah nmasing-masing, analog dengan Anggota
Kehor mat an Ti ngkat Pusat .

S3TFRTIFQTOQ0oe

Pasal 4
Kartu Tanda Anggota Legi un Veteran Republik | ndonesia

Setiap anggota Legiun Veteran Republik Indonesia harus nemliki

tanda keanggotaan Legiun Veteran Republik Indonesia dengan

ket ent uan- ket ent uan sebagai beri kut :

a. Penet apan anggota Legi un Veteran Republik I ndonesia dil akukan
dengan penberian Kartu Tanda Anggota Legi un Veteran Republik



| ndonesi a yang di si ngkat KTA LVRI.

KTA diterbitkan ol eh Dewan Pi npi nan Pusat dan penyal urannya
di atur nel al ui Dewan Pinpinan Daerah, Cabang dan Ranting
Legi un Veteran Republik | ndonesi a.

Bagi Cabang atau Ranting yang |etaknya berjauhan dengan
Markas Daerah Legiun Veteran Republik |Indonesia, Dewan
Pi npi nan Daer ah nmel i npahkan wewenang penberi an dan
penyal urannya kepada Cabang dengan Surat Keputusan Penberi an
Wewenang Penbuat an KTA.

KTA bagi anggota Luar Biasa di kel uarkan ol eh Dewan Pi npi nan
Pusat Legiun Veteran Republik Indonesia atas |aporan/usul
Dewan Pi npi nan Daerah kepada Dewan Pinpinan Pusat Legiun
Vet eran Republ ik | ndonesi a.

Ket entuan bagi anggota Kehormatan sepenuhnya diatur ol eh
Dewan Pi npi nan Pusat Legi un Veteran Republik | ndonesi a.
Bentuk, 1isi dan pengadaan KTA Legiun Veteran Republik
| ndonesi a ditetapkan ol eh Dewan Pi npi nan Pusat Legi un Veteran
Republ i k I ndonesi a.

Setiap Markas Daerah Legiun Veteran Republik |Indonesia wajib
menel i hara Daftar Anggota, ternmasuk Anggota Luar Biasa yang
berada dalam wilayahnya masing-masing serta nenjaga
penyal ahgunaan wewenang penbuat an KTA ol eh Cabang.

Pasal 5

Hak dan Kewaj i ban Anggot a

(1)

(2)

(3)

Anggot a Bi asa

D sanpi ng hak dan kewaji ban yang tercantum pada Undang- Undang
Nonor 7 Tahun 1967, Anggota Biasa nenpunyai hak sebagai
beri kut

a. Hak bicara dan suara dalam Kongres/ Misyawar ah/ Rapat
Legi un Veteran Republik Indonesi a.

b. Hak mem | ih dan dipilih nmenj adi anggot a
Pi npi nan/ Pengurus organi sasi Legiun Veteran Republik
| ndonesi a.

C. Hak mendapat bantuan dan perl akuan yang | ayak dan adil

dari organi sasi, jika diperl ukan.

d. Hak nenbela diri di dal am Kongr es/ Musyawar ah/ Rapat
Legiun Veteran Republik Indonesia atas hukuman yang
di jatuhkan ol eh organisasi Legiun Veteran Republik
| ndonesi a t erhadap yang ber sangkut an.

Anggot a Bi asa berkewaj i ban :

a. Menjunjung tinggi, nentaati dan nel aksanakan Anggaran
Dasar/ Anggaran Runmah Tangga Legiun Veteran Republik
| ndonesia dan peraturan/ keputusan organisasi Legiun
Vet eran Republ i k | ndonesi a.

b. Menjaga nama baik dan kehormatan organi sasi Legiun
Vet eran Republ i k | ndonesi a.
C. | kut dan aktif berusaha nemajukan dan nengenbangkan

organi sasi Legi un Veteran Republik | ndonesi a.

Menbayar uang pangkal dan iuran organi sasi.

Menghadi ri  Kongres/ Musyawar ah/ Rapat atas undangan dari
Dewan Pi npi nan Legi un Vet eran Republik | ndonesi a.
Anggota Luar Biasa nenpunyai hak dan Kkewajiban sebaga

® o



(4)

beri kut

a. Menberi kan saran, pendapat maupun pandangan bai k
dimnta maupun tidak kepada Dewan Pinpinan Legiun
Vet eran Republ i k | ndonesi a.

b. Menbantu nenmecahkan pernmasal ahan yang sedang di hadapi
Legi un Veteran Republik | ndonesi a.

C. Menghadi ri Kongr es/ Musyawar ah/ Rapat yang
di sel enggarakan ol eh Legiun Veteran Republik |ndonesia
atas undangan dari Dewan Pinpinan Legiun Veteran

Republ i k I ndonesi a.

Anggota Kehormatan nmenpunyai hak dan kewajiban sebaga

beri kut

a. Menberi saran, pendapat dan pandangan secara |isan
maupun tertulis kepada Dewan Pinpinan Legiun Veteran
Republ i k | ndonesi a.

b. Menbant u, memaj ukan serta nengenbangkan organi sas
Legi un Veteran Republik | ndonesi a.
C. Menghadi ri Kongr es/ Musyawar ah/ Rapat yang

di sel enggarakan ol eh Legiun Veteran Republik Indonesia
atas undangan khusus dari Dewan Pinpi nan Legi un Veteran
Republ i k I ndonesi a.

Pasal 6

Penber henti an Anggot a

Anggot a di ber henti kan keanggot aannya kar ena

a.

(1)

Kehi | angan haknya sebagai Veteran Republik |ndonesia nenurut
ket ent uan Undang- Undang Nonmor 7 Tahun 1967 tentang Veteran
Republ i k I ndonesi a.

Meni nggal duni a.

Atas perm ntaan sendiri secara tertulis kepada Dewan Pi npi nan
Pusat Legiun Veteran Republik Indonesia nelalui |enjang
organi sasi Legi un Veteran Republik |Indonesi a.

Sebagai anggota Pinpi nan/ Pengurus Legiun Veteran Republik
| ndonesi a ner angkap j abat an sebagai anggot a
Pi npi nan/ Pengurus Organi sasi Partai Politik.

Mengi ngkari  Anggaran Dasar/ Anggaran Runmah Tangga Legi un
Vet eran Republik 1ndonesia serta peraturan/keputusan Dewan
Pi npi nan Pusat Legi un Veteran Republik | ndonesi a.

Terl i bat dal am ti ndakan pidana dan/atau perdata, baik secara
| angsung atau tidak |angsung, yang nenbawa aki bat nerugi kan
Negara, Bangsa dan LVRI.

Pasal 7
Ti ndakan Peri ngatan Sebel um Penber henti an

Sebel um di | aksanakan penberhenti an keanggotaan seperti yang
di mmksud dalam pasal 6, kepada anggota yang bersangkutan
di beri kan Peringatan Disiplin secara lisan dan bijaksana
serta bersifat nendidi k sebanyak-banyaknya 3 (tiga) kali,
dal am waktu paling lama 2 (dua) bulan dengan nmaksud nenberi
kesenpat an nenperbai ki diri.



(2)

(3)

(4)

(5)

(1)

(2)

(3)

Apabila Peringatan Disiplin seperti yang di maksud dal am ayat
(1) di atas tidak ditaati, kepada anggota yang bersangkutan
| angsung di beri kan Tegor an Disiplin Tertulis
sebanyak- banyaknya 3 (tiga) kali dal am waktu sel ama-| ananya 3
(tiga) bulan.

Apabila Tegoran Disiplin pertama dan kedua seperti yang

di maksud dal am ayat (2) di atas tidak ditaati, nmka pada

Tegoran Disiplin Tertulis Kketiga, kepada anggota yang

ber sangkut an di sarankan untuk nmengundurkan diri secara

sukarel a dari keanggotaan Legiun Veteran Republik |ndonesia
dan nenyerahkan Kartu Tanda Anggota Legiun Veteran Republik
| ndonesi a kepada Dewan Pi npi nan Daerah nel al ui Dewan Pi npi nan

Cabang yang ber sangkut an.

Apabil a Tegoran Disiplin ketiga dikeluarkan masi h di abai kan

kepada anggota yang ber sangkut an di | akukan  tindakan

Penber hentian Senentara dari keanggotaan Legiun Veteran

Republ i k I ndonesi a dal am waktu paling |ama 1 (satu) bul an.

Penber henti an Senent ara at au penber henti an keanggot aan secara

tetap dil akukan :

a. Bagi anggota Biasa, anggota Pinpinan Ranting, anggota
Dewan Pinpinan Cabang dan anggota Dewan Pertinbangan
Cabang di | akukan ol eh Dewan Pi npi nan Daer ah.

b. Bagi anggota Dewan Pinpinan Daerah dan anggota Dewan
Perti nbangan Daerah dilakukan oleh Dewan Pinpinan
Pusat .

C. Bagi anggota Dewan Pinpinan Pusat dilakukan dengan
keput usan Rapat Dewan Pi npi nan Pusat.

d. Bagi anggota Dewan Pertinbangan Pusat dilakukan dengan
keput usan Dewan Pi npi nan Pusat .

e. Bagi anggota Biasa, anggota Pinpinan/Pengurus Anak
O gani sasi / Pengurus Badan Pendukung dil akukan dengan
keputusan Dewan Pinpi nan Pusat, Dewan Pinpinan Daerah
at au Dewan Pi npi nan Cabang sesuai kedudukannya
masi ng- masi ng pada tingkat organisasi Legiun Veteran
Republ i k Indonesia terkait atas usul dari nmasing-nmasing
Anak Organi sasi/Badan Pendukung yang ber sangkut an.

Pasal 8
Pr osedur Penber henti an

Penber henti an keanggotaan ditetapkan oleh Dewan Pinpinan
Pusat Legiun Veteran Republik Indonesia atas usul Dewan
Pi npi nan Cabang yang bersangkutan dan cara pel aksanaannya
di at ur olen Dewan Pinpinan Daerah setelah diproses
keabsahannya ol eh Dewan Kehormatan Legiun Veteran Republik
| ndonesi a.

Sanbi | nmenunggu keputusan penberhentian keanggotaannya ol eh
Dewan Pi npi nan Pusat Legi un Veteran Republik Indonesia, Dewan
Pi npinan Daerah Legiun Veteran Republik Indonesia dapat
mel akukan penber henti an senent ar a.

Bila Surat Keputusan Penberhentian sudah keluar, KTA dan
kel engkapan | ai nnya ditari k dari yang bcrsangkut an.



Pasal 9
Penbel aan Diri Atas Ti ndakan Penber henti an

Seorang anggota yang nenerima keputusan penberhentian senentara
atau penberhentian keanggotaan secara tetap dapat nengajukan
penbel aan kepada Pi npi nan yang nenet apkan keputusan penberhenti an
tersebut. Apabila anggota tersebut tidak puas nengenai keputusan
at as penbel aan yang di aj ukan, naka anggota yang ber sangkut an dapat
mengaj ukan penbel aannya yang kedua kepada Pinpinan Pusat Legi un
Veteran Republik Indonesia dan jika masih belum puas, naka
penbel aan terakhir adal ah kepada Kongres Legiun Veteran Republik
| ndonesi a.

BAB I |
ORGANI SASI DAN KEKUASAAN PI MPlI NAN
Pasal 10
Or gani sasi

(1) Penbentukan Kelonpok Veteran, Ranting, Cabang dan Daerah
Legiun Veteran Republik 1ndonesia didasarkan atas kenyataan
jum ah anggota vyang bertenpat tinggal di wlayah yang
ber sangkut an, yaitu :

a. Untuk satu wilayah Desal/Kelurahan yang terdapat
sekurang-kurangnya 15 (lima belas) orang Veteran
Republ ik Indonesia dapat dibentuk Kelonpok Veteran
Legiun Veteran Republik Indonesia yang dipinmpin oleh

seor ang koor di nat or secara ber ganti an. W | ayah
Desal/ Kel urahan yang junm ah Veterannya kurang dari 15
(l'ima bel as) or ang dapat ber gabung dengan
Desa/ Kel urahan | ai nnya yang terdekat.

b. Unt uk wi | ayah Kecamat an yang t er dapat

sekur ang- kurangnya 45 (enpat puluh linma) orang Veteran
Republik Indonesia didirikan Ranting Legiun Veteran
Republ ik 1ndonesia yang dipinpin oleh Dewan Pinpinan
Ranting dan bermarkas di Markas Ranting Legiun Veteran
Republ i k | ndonesi a.

W | ayah Kecamatan yang juniah  Veteran Republ i k
| ndonesi anya kurang dari 45 (enpat puluh lima) orang
dapat ber gabung dengan Kecamat an terdekat.

C. Unt uk satu daerah Kabupaten/Kota yang nemliki 3 (tiga)
Ranting atau lebih didirikan Cabang Legiun Veteran
Republ ik 1ndonesia yang dipinpin oleh Dewan Pinpinan
Cabang dan bermarkas di Markas Cabang Legiun Veteran
Republ i k | ndonesi a.

d. Untuk satu daerah Propinsi/Daerah |stinmewa/ Daerah
Khusus vyang nemliki 3 (tiga) Cabang atau |Ilebih
didiri kan Daerah Legiun Veteran Republik |ndonesia yang
di pimpin ol eh Dewan Pinpinan Daerah dan bernarkas di
Mar kas Daerah Legi un Veteran Republik Indonesia.

e. Untuk tingkat nasional didirikan Pusat Legiun Veteran



(2)

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(1)

(2)

(3)

(4)

Republ ik 1ndonesia yang dipinpin oleh Dewan Pinpinan
Pusat dan bermarkas di Markas Besar Legiun Veteran
Republ i k I ndonesi a.
Ket ent uan sebagai nana diatur dalam ayat (1) huruf a sanpa
dengan e berpedonan pada peraturan perundang-undangan yang
ber | aku.

Pasal 11
Anak O gani sasi
Sebagai unsur pel aksana kebijakan Legiun Veteran Republik
| ndonesi a di bentuk Anak Organisasi Legiun Veteran Republik

| ndonesi a.
Anak Organi sasi tersebut ialah :

a. Korps Cacat Legiun Veteran Republik Indonesi a.

b. Korps Sarjana Legiun Veteran Republik Indonesi a.

C. Kor ps Karyawan Legi un Veteran Republik | ndonesi a.

d H npunan Pengusaha Legi un Vet eran Republik Indonesia

Anak Organisasi wajib nentaati segal a keputusan dan ket ent uan
Dewan Pinpinan Legiun Veteran Republik Indonesia, sesuai
dengan tingkat annya masi ng- nasi ng.

Pel anggar an terhadap keputusan tersebut dalam ayat (3) dapat

di kenakan tegoran, t i ndakan admnistratifs penbekuan,
dan/ at au dal am keadaan sangat terpaksa dapat di bubarkan.
Anak organi sasi berkewaj i ban  nenberi | aporan  nengenai

kegi at annya kepada Legi un Veteran Republik |Indonesia sebaga
pert anggungj awaban kepada Kongres/ Musyawar ah.

Apabi | a di pandang perlu Dewan Pinpinan Pusat Legiun Veteran
Republ ik Indonesia dapat nenbentuk Anak O ganisasi baru
| ai nnya.

Dewan Pinpinan Legiun Veteran Republik Indonesia wajib
menper t anggungj awabkan ti ndakan tersebut dalamayat (3), (4),
(5), (6) dan (7) kepada Kongres/Misda/ Muscab Legi un Veteran
Republ i k | ndonesi a.

Pasal 12
Badan Pendukung

Sebagai unsur pendukung pengelola kegiatan usaha sesuai
kebi j akan Legiun Veteran Republik 1ndonesia dibentuk Badan
Pendukung Legi un Veteran Republik Indonesia di tingkat Pusat,
Daer ah dan Cabang.

Badan Pendukung tersebut antara | ain:

a. Koperasi Legi un Veteran Republik | ndonesi a.
b. Yayasan Karya Dharma Legi un Veteran Republik | ndonesi a.
C. Yayasan Gedung Vet eran Republik Indonesi a:

Badan Pendukung waji b nentaati segal a keputusan dan ket entuan
Dewan Pi npi nan Pusat Legi un Veteran Republik I ndonesia sesua
dengan tingkatannya nmasing-masing, untuk nengelola bisnis
menggunakan AD/ ART masi ng- masi ng.

Pel anggar an terhadap keputusan tersebut dalam ayat (3) dapat
di kenakan t egor an, ti ndakan adm nistratif, penbekuan,



(5)

(6)

(7)

(8)

(1)

(2)

(3)

dan/ at au dal am keadaan sangat terpaksa dapat di bubarkan
Khusus yang nenyangkut organi sasi Yayasan, ,Koperasi dan
Perseroan Terbatas, Dewan Pinpinan Pusat Legiun Veteran
Republ ik Indonesia nelaksanakan konsultasi dan Kkerjasana
dengan i nstansi-instansi penerintah sesuai yang diatur

dal am Undang- Undang yang ber sangkut an.

Badan Pendukung berkewaji ban nenberi | aporan  nengenai
kegi at annya kepada Legi un Veteran Republik |Indonesia sebaga
pert anggungj awaban kepada Kongr es/ Musyawar ah

Apabi | a di pandang perlu Dewan Pinpinan Pusat Legiun Veteran
Republ ik Indonesia dapat nenbentuk Badan Pendukung baru
| ai nnya.

Dewan Pinpinan Legiun Veteran Republik Indonesia wajib
menper t anggungj awabkan ti ndakan tersebut dal amayat (3), (4),
(5), (6), dan (7) kepada Kongres/Misda/ Muscab Legi un Vet eran
Republ i k | ndonesi a.

Pasal 13
Wewenang pada Ti ngkat Pusat
Kongres sebagai penegang kekuasaan tertinggi menpunya

wewenang sebagai beri kut :
a. Menbent uk dan/ at au ncngubah Anggaran Dasar dan Anggaran

Rumah Tangga.

b. Menet apkan kebi j aksanaan unmum or gani sasi .

C. Meni | ai | aporan pertanggungj awaban Dewan Pi npi nan Pusat
Legi un Veteran Republik | ndonesi a.

d. Mem i h [angsung Ketua Umum Dewan Pinpi nan Pusat yang

sel anjutnya nenyusun para anggota Dewan Pertinbangan
Pusat dan Dewan Pinpi nan Pusat Legiun Veteran Republik
| ndonesi a.

Dewan Pertinbangan Pusat (WANTI MPUS) Legiun Veteran Republik

| ndonesi a nmenpunyai wewenang sebagai beri kut :

a. Menber i nasehat tentang Kkebijaksanaan pokok dal am
rangka pel aksanaan kebijaksanaan umum yang digariskan
ol eh Kongr es.

b. Menber i perti nbangan dan pengarahan kepada Dewan
Pi npi nan Pusat Legiun Veteran Republik Indonesia dalam
nmel aksanakan tugasnya.

Dewan Pi npi nan Pusat (DPP) Legiun Veteran Republik Indonesia

yang merupakan pinpinan kol ektif, menmpunyai wewenang dan

t ugas sebagai beri kut:

a. Mem npi n or gani sasi sehari-hari dal am rangka
nmel aksanakan kebi j aksanaan umum Kongr es;

b. Menent ukan fungsi dan tugas para anggota Dewan Pi npi nan
Pusat, yaitu Ketua Unmum nel aksanakan fungsi dan tugas
pi npi nan  umum di bantu para kil Ketua Unum
Sekretaris Jender al , Bendahara  dan para Kepal a

Departenen, sedangkan para Kepala Biro nelaksanakan
fungsi dan tugas teknis masi ng- nmasi ng.

C. Menet apkan Program Kerja dan Anggaran Tahunan.

d. Mengesahkan susunan Dewan Perti nbangan Daerah dan Dewan
Pinpinan Daerah Legiun Veteran Republik Indonesia



(4)

(5)

(1)

(2)

(3)

dengan surat keputusan Dewan Pinpinan Pusat Legiun
Vet eran Republ ik |ndonesia berdasarkan hasil Msyawar ah
Daer ah yang ber sangkut an.

e. Mengesahkan susunan Pinpinan Anak O ganisasi Tingkat
Pusat dan Badan Pendukung Tingkat Pusat berdasarkan
hasi| Musyawar ah/ Rapat Anggota Tahunan Anak O gani sasi
dan Badan Pendukung yang bersangkutan. Mengaj ukan
| aporan pertanggungj awaban kepada Kongres pada akhir
masa pengabdi annya:

Anggota Dewan Pinpinan Pusat tidak dibenarkan nerangkap

sebagai Anggota Dewan Pertinbangan Pusat Legiun Veteran

Republ i k I ndonesi a.

Anggot a Dewan Pinpi nan Pusat dan anggota Dewan Perti nbangan

Pusat Legiun Veteran Republik Indonesia hasil keputusan

Kongres ditetapkan dan disahkan dengan Keputusan Presiden

Republ i k | ndonesi a.

Pasal 14
Wewenang pada Ti ngkat Daerah

Misyawar ah  Daerah sebagai penegang kekuasaan tertingg

ti ngkat Daerah nenpunyai wewenang sebagai beri kut

a. Menet apkan  kebi jaksanaan umum daerah yang tidak
bert ent angan dengan kebijaksanaan Dewan Pinpi nan Pusat
Legi un Veteran Republik | ndonesi a.

b. Meni | ai | aporan  pertanggungj awaban Dewan Pi npi nan
Daer ah Legi un Veteran Republik | ndonesi a.

C. Mem lih |angsung Ketua Dewan Pinpinan Daerah yang
sel anjutnya nenyusun para anggota Dewan Pertinmbangan
Daerah dan Dewan Pinpinan Daerah Legiun Veteran
Republ i k | ndonesi a.

Dewan Pertinbangan Daerah (WANTIMDA) nenpunyai wewenang

sebagai beri kut

a. Menberi  nasehat tentang kebijaksanaan pokok daerah
dal am rangka keputusan Miusyawar ah Daer ah

b. Menber i perti nbangan dan pengarahan kepada Dewan
Pi npi nan Daerah Legi un Veteran Republik |ndonesia dal am
nmel aksanakan tugasnya.

Dewan Pi npi nan Daerah Legi un Veteran Republik |ndonesia yang

mer upakan pinpinan kol ektif nenpunyai wewenang dan tugas

sebagai beri kut

a. Mem npi n or gani sasi sehari-hari dal am rangka
kebi j aksanaan unum Musyawar ah Daer ah.

b. Menent ukan fungsi dan tugas para anggota Dewan Pi npi nan
Daerah. Ketua nelaksanakan pinpinan unum sedangkan
para Wakil Ketua dan para Kepala Biro nelaksanakan

fungsi dan tugas koordinatif sesuai dengan tugasnya
masi ng- masi ng.

C. Menet apkan Program Kerja dan Anggaran Tahunan yang
ti dak bertentangan dengan Program Kerja Dewan Pinpi nan
Pusat Legi un Veteran Republik Indonesi a.

d. Mengesahkan Susunan Dewan Pinpinan Cabang Legiun



(4)

(1)

(2)

(3)

(1)

Vet eran Republik I ndonesia dengan surat keputusan Dewan
Pi npi nan Daerah berdasarkan hasil Misyawarah Cabang
yang ber sangkut an.
e. Mengaj ukan | aporan pertanggungj awaban kepada Misyawar ah
Daer ah pada akhir nasa pengabdi annya.
Anggota Dewan Pinpinan Daerah tidak dibenarkan nerangkap
sebagai anggota Dewan Pertinbangan Daerah Legiun Veteran
Republ i k I ndonesi a.

Pasal 15
Wewenang pada Ti ngkat Cabang

Musyawar ah  Cabang sebagali penegang kekuasaan tertinggi

ti ngkat Cabang nmenpunyai wewenang sebagai beri kut

a. Menet apkan  kebi jaksanaan umum Cabang vyang tidak
bertent angan dengan Program Kerja Dewan Pinpi nan Daerah
Legi un Veteran Republik | ndonesi a.

b. Meni | ai | aporan  pertanggungj awaban Dewan Pi npi nan
Cabang Legi un Vet eran Republik indonesi a.

C. Mem lih |angsung Ketua Dewan Pinpinan Cabang yang
sel anjutnya nenyusun para anggota Dewan Pinpinan dan
Dewan Pertinbangan Cabang Legiun Veteran Republik
| ndonesi a.

Dewan Pi npi nan Cabang Legi un Veteran Republik |ndonesia yang

mer upakan pinpinan kol ektif nenpunyai wewenang dan tugas

sebagai beri kut

a. Mem npi n or gani sasi sehari-hari dal am rangka
nmel aksanakan kebi j aksanaan umum Musyawar ah Cabang.
b. Menet apkan Program Kerja yang tidak bertentangan dengan

Program Kerja Dewan Pinpinan Daerah Legiun Veteran
Republ i k I ndonesi a.

C. Menent ukan fungsi dan tugas dari para anggota Pi npi nan.
Ket ua nel aksanakan pi npi nan unum sedangkan Wakil Ketua
dan para Kepal a Bagi an nel aksanakan secara koordinatif
sesuai dengan tugasnya masi ng- masi ng.

d. Mengesahkan Susunan Dewan Pinpinan Ranting Legiun
Vet eran Republik I ndonesia dengan surat keputusan Dewan
Pi npi nan Cabang berdasar kan hasi| Misyawarah Ranti ng.

e. Mengaj ukan | aporan pertanggungj awaban kepada Misyawar ah
Cabang pada akhir masa pengabdi annya.

Anggota Dewan Pinpinan Cabang tidak dibenarkan nerangkap

sebagai anggota Dewan Pertinmbangan Cabang Legiun Veteran

Republ i k | ndonesi a.

Pasal 16
Wewenang pada Ti ngkat Ranti ng

Musyawar ah Ranting sebagai penegang kekuasaan tertingg

ti ngkat Ranting nenpunyai wewenang sebagai beri kut

a. Menet apkan Program Kerja berdasarkan Program Kerja
Cabang.

b. Meni | ai | aporan  pertanggungj awaban Dewan Pinpi nan



Rant i ng.
C. Mem |lih para anggota Dewan Pinpinan Ranting Legiun
Vet eran Republ ik | ndonesi a.
(2) Dewan Pinpinan Ranting Legiull Veteran Republik 1ndonesia
nmer upakan pi npi nan kol ektif nmenpunyai wewenang dan tugas
sebagai beri kut

a. Mem npi n or gani sasi sehari-hari dal am rangka
nmel aksanakan keputusan Musyawar ah Ranti ng.

b. Menent ukan  fungsi dan tugas antara para anggota
Pi npi nan. Ketua nel aksanakan tugas pinpinan unmum
sedangkan Wakil Ketua dan anggota Pengurus |ainnya
nmel aksanakan tugas sesuai dengan seksinya nasing-
masi ng.

C. Mengesahkan susunan Kel onpok Veteran Legiun Veteran
Republik Indonesia dengan  Surat Keput usan  Dewan
Pinpinan Ranting atas hasil keput usan  Misyawar ah
Kel onpok Vet eran yang ber sangkut an.

d. Mengaj ukan | aporan pertanggungj awaban kepada Misyawar ah

Ranti ng pada akhir masa pengabdi annya.
Pasal 17
Wewenang pada Ti ngkat Kel onpok Vet eran

(1) Musyawarah Kel onpok Veteran nerupakan kekuasaan tertingg
ti ngkat kel onpok dan nenpunyai wewenang sebagai beri kut

a. Menet apkan Program Kerja berdasarkan Program Kerja
Rant i ng.

b. Meni | ai | apor an pert anggungj awaban koor di nat or
Kel onpok.

C. Mem | i h Koordi nat or Kel onpok Vet eran.

(2) Koordi nator Kel onpok  Veteran Legiun Veteran Republik
| ndonesi a nenpunyai wewenang dan tugas sebagai beri kut :

a. Mem npi n or gani sasi sehari-hari dal am rangka
mel aksanakan keputusan Miusyawar ah Kel onpok Vet er an.
b. Mel aporkan scgala kegiatan para anggota yang perlu

di ket ahui ol eh Dewan Pinpinan Legiun Veteran Republik
| ndonesi a pada unumya nel al ui Dewan Pi npi nan Ranti ng.

C. Mengaj ukan | aporan pertanggungj awaban kepada Musyawar ah
Kel onpok pada akhir pengabdi annya.

Pasal 18
Jabat an ber - Nonor Pokok Vet eran

Jabatan Pengurus Legiun Veteran Republik Indonesia di senua
tingkatan organisasi Legiun Veteran Republik Indonesia harus
di jabat oleh seorang Veteran Republik Indonesia yang nemlik
Nonor Pokok Veteran (NPV) Celar Kehormatan Veteran Republik
| ndonesi a.

Setiap penulisan nama anggota/anggota Dewan Pinpinan dal am
surat - nenyurat harus diikuti dengan NPV-nya, di bawah tulisan nama
t erang.

Cont oh : Dasel an



(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

NPV. 21.024. 739
BAB 111
KONGRES, MJSYAWARAH DAN RAPAT
Pasal 19
Bat as Waktu Penyel enggar aan Kongr es/ Musyawar ah/ Rapat
Kongres dan Rapat Ti ngkat Pusat:

a. Dewan Pinpinan Pusat nenyel enggarakan Kongres sekali
dalam5 (lima) tahun

b. Dewan Perti mbangan Pusat nmenyel enggar akan Rapat
sekur ang- kurangnya sekali dalam 1 (satu) tahun.

C. Dewan Pi npi nan Pusat nmenyel enggar akan Musyawar ah

Nasi onal sekurang kurangnya sekali dalam 2 (dua) tahun.

d. Dewan Pinpinan Pusat nenyel enggarakan Rapat Pinpinan
Ruti n sekurang kurangnya 2 (dua) m nggu sekal i/ bul an.

Musyawar ah Daerah dan Rapat Ti ngkat Daerah :

a. Dewan Pinpinan Daerah nenyel enggarakan Misyawar ah
Daerah sekali dalam5 (linma) tahun.

b. Dewan Pert i nbangan Daer ah nmenyel enggar akan Rapat
sekur ang- kurangnya sekali dalam 1 (satu) tahun.

C. Dewan Pi npi nan Daerah nenyel enggarakan Rapat Pinpinan
Daerah dan Cabang sekurang-kurangnya sekali dal am
set ahun.

d. Dewan Pi npi nan Daerah nenyel enggarakan Rapat Pinpi nan
Ruti n sekurang-kurangnya sekali dalam 1 (satu) bul an.

NUsyamarah Cabang dan Rapat tingkat Cabang :

Dewan Pinpinan Cabang nenyel enggarakan Misyawar ah
Cabang sekurang kurangnya sekali dalam5 (lim) tahun

b. Dewan Perti nbangan Cabang menyel enggar akan Rapat
sekur ang- kurangnya satu kali dal am satu tahun

C. Dewan Pi npi nan Cabang nenyel enggarakan Rapat Pinpinan
Ruti n sekurang-kurangnya sekali dalam 1 (satu) bul an.

Musyawar ah Ranting dan Rapat tingkat Ranting:

a. Dewan Pinpinan Ranting nenyel enggarakan Misyawarah
Ranti ng sekurang kurangnya sekali dalam5 (lina) tahun.

b. Dewan Pi npinan Ranting nenyel enggarakan Rapat Pinpinan
Ruti n sekurang- kurangnya sekali dalam 1 (satu) bul an.

Musyawar ah Kel onpok Vet eran dan Rapat tingkat Kel onpok :

a. Kel onpok Vet er an menyel enggar akan Musyawar ah
sekur ang- kurangnya sekali dalam5 (lim) tahun.

b. Koor di nat or Kel onpok  nenyel enggarakan  Rapat Rutin
sekur ang- kurangnya sekali dalam 1 (satu) bul an.

Guna nenbahas dan nenyel esai kan persoalan yang bersifat

khusus dan at au nmendesak dapat di sel enggar akan

Kongr es/ Musyawar ah | uar bi asa.

Pasal 20



(1)

(2)

(1)

(2)

Ket ent uan Kongres dan Miusyawar ah Nasi onal

Kongres ditentukan sebagai berikut :

a. Kongres dipinpin oleh Presidium yang dipilih oleh
peserta Kongres. Selama presidium belum terpilih, maka
Kongres untuk senentara dipinpin oleh Ketua Urum Dewan
Pi npi nan Pusat yang di sebut Pi npi nan Senent ara Kongres,
dengan tugas nensahkan acara, tata tertib, kuorum dan
pem | i han Presi di um Kongres.

b. Kongres di hadiri ol eh :

1) Sel uruh anggot a Dewan Perti nbangan Pusat
( WANTI MPUS) .

2) Sel uruh anggot a Dewan Pi npi nan Pusat .

3) Utusan Dewan Pinpinan Daerah berdasarkan jumn ah
Daer ah.

4) Ut usan Dewan Pi npi nan Cabang ber dasar kan
kebi j aksanaan Pi npi nan Pusat / Daer ah.

5) Utusan Pinpinan Anak Organisasi tingkat Pusat
ber dasar kan jum ah Anak Organi sasi .

6) Peni nj au.

Musyawar ah Nasi onal ditentukan sebagai beri kut

a. Musyawar ah Nasi onal dipinpin |angsung ol eh Ketua Unum
Dewan Pi npi nan Pusat (DPP).

b. Musyawar ah Nasi onal dihadiri ol eh :

1) Ket ua Unum Dewan Pi npi nan Pusat (DPP).

2) Ketua dan Sekretaris Dewan Pertinbangan Pusat
( WANTI MPUS) .

3) Waki|l Ketua Umuni Kepala Departenen/Kepala Biro
Dewan Pi npi nan Pusat (DPP).

4) Para Ketua Dewan Pi npi nan Daerah (OPD).

5) Para Ketua Anak Organi sasi Ti ngkat Pusat.

6) Sekretaris Jenderal Dewan Pinpi nan Pusat.

7) Bendahara Dewan Pi npi nan Pusat.

Pasal 21
Ket ent uan Musyawar ah Daer ah

Musyawar ah Daerah di pinpin ol eh Presidium yang dipilih ol eh
peserta Misyawarah. Selama Presidium belum terpilih, maka
Musyawar ah unt uk sementara di pi npi n ol eh Ketua Dewan Pi npi nan
Daerah, yang disebut Pinpinan Senentara Misyawarah dengan
tugas nengesahkan acara, tata tertib, kuorum dan pemlihan
Presi di um Musyawar ah.

Musyawar ah Daer ah di hadiri ol eh :

a. Sel uruh anggot a Dewan Perti nbangan Daerah (WANTI MDA) .

b. Sel uruh anggot a Dewan Pi npi nan Daerah (DPD).

C. Ut usan Dewan Pi npi nan Cabang berdasar kan juni ah Cabang.

d. Ut usan Dewan Pi npi nan Rant i ng/ Kel onpok Vet er an
ber dasar kan kebi j aksanaan Cabang.

e. Ut usan Pi npi nan  Anak Or gani sasi Ti ngkat Daer ah

ber dasar kan jum ah Anak Organi sasi .
f. Peni nj au.



Pasal 22
Ket ent uan Musyawar ah Cabang

(1) Musyawarah Cabang dipinmpin oleh Presidium yang dipilih ol eh
peserta Misyawarah. Selama Presidium belum terpilih, maka
Musyawar ah unt uk sementara di pi npi n ol eh Ketua Dewan Pi npi nan
Cabang, yang disebut Pinpinan Senentara Misyawarah dengan
tugas nengesahkan acara, tata tertib, kuorum dan pemlihan
Presi di um Musyawar ah.

(2) NUsyamarah Cabang di hadiri ol eh :

Sel uruh anggot a Dewan Pi npi nan Cabang (DPC).

b. Dewan Perti nbangan Cabang (WANTI MCAB) .

C. Utusan Dewan Pinpinan Ranting berdasarkan jum ah
Rant i ng.

d. Utusan Kel onpok Veteran Dberdasarkan kebijaksanaan
koor di nat or.

e. Ut usan Pi npinan  Anak O gani sasi Ti ngkat Cabang
ber dasar kan jum ah Anak O gani sasi

f. Peni nj au.

Pasal 23
Ket ent uan Musyawar ah Ranti ng

(1) Musyawarah Ranting dipinpin oleh Presidiumyang dipilih oleh
peserta Misyawarah. Selama Presidium belum terpilih, maka
Musyawar ah unt uk sementara di pi npi n ol eh Ketua Dewan Pi npi nan
Ranting, yang disebut Pinpinan Senentara Misyawarah dengan
tugas nengesahkan acara, tata tertib, kuorum dan pemlihan
Presi di um Musyawar ah.

(2) NUsyamarah Ranting dihadiri ol eh :

Sel uruh anggot a Dewan Pi npi nan Ranti ng.

Sel ur uh Koor di nat or Kel onpok Vet er an.

Sel uruh anggot a Ranti ng.

Peni nj au.

coow

Pasal 24
Ket ent uan Kongr es/ Musyawar ah Luar Bi asa

Karena kepentingan organisasi yang luar biasa Dewan Pinpinan
Pusat / Daer ah/ Cabang/ Rant i ng dapat menyel enggar akan Kongr es/
Musyawar ah Nasi onal / Daer ah/ Cabang/ Ranting luar biasa atas usul
paling sedikit 2/3 (duapertiga) dari seluruh Dewan Pinpinan
Daer ah/ Cabang/ Ranti ng sesuai ti ngkatannya.

Pasal 25
Hak Bi cara/ Suar a
(1) Peserta Kongres, Misyawarah atau Rapat nemliki hak bicara

dan hak suara didalam Kongres, Misyawarah atau Rapat yang
ber sangkut an.



(2) Peninjau dalam Kongres, Misyawarah Kerja atau Rapat hanya
mem | i ki hak bicara setelah nendapat izin dari Pinpinan
Si dang.

Pasal 26
Keabsahan Kongres/ Musyawar ah/ Rapat

(1) Setiap Kongres, Misyawarah atau Rapat baru sah dan dapat
menganbi | keput usan- keputusan apabila dihadiri oleh |ebih
dari 50 %dari junm ah peserta.

(2) Apabila Kongres, Misyawarah atau Rapat dengan cara yang
di t et apkan tidak nencapai kuorum nmaka Rapat ditunda paling
lama 3 (tiga) jam Apabila Kongres, Misyawarah atau Rapat
yang berikutnya, setelah penundaan waktu nasih tetap belum
mencapai kuorum maka Kongres, Misyawarah atau Rapat adal ah
sah serta dapat nenganbi| keputusan-keputusan.

Pasal 27
Muf akat / Pemungut an Suar a

(1) Segala keputusan diusahakan dengan cara nmusyawarah untuk
nuf akat .

(2) Apabila ketentuan tersebut ayat (1) tidak terlaksana, maka
keputusan di anbi | berdasarkan suara terbanyak dengan
mengadakan penungutan dan perhitungan suara secara | angsung
dari pesert a. Penganbi |l an  keputusan berdasarkan suara
t erbanyak adal ah sah apabila disetujui oleh lebih dari 50 %
j um ah anggota yang hadir dan menmenuhi kuorum

(3) Penmungut an suara tentang or ang at au cal on anggot a
Pi npi nan/ Pengurus serta nmsalah yang dianggap penting
di | akukan secara rahasia dan tertulis.

Pasal 28
Tata tertib
Hal - hal yang belum diatur dalam Anggaran Runmah Tangga i ni
di t et apkan ol eh Kongres, Misyawarah atau Rapat dalam Tata Tertib
Kongres, Misyawarah atau Rapat, yang disel enggarakan, termasuk
jum ah ut usan/ peni nj au yang akan nmengi kut i
Kongr es/ Musyawar ah/ Rapat yang dinmaksud serta cara pemlihan
anggot a- anggot a Dewan Perti nmbangan
BAB |V

KODE KEHORMATAN, LAMBANG, PANJI-PANJI,
BENDERA, DAN LAGU

Pasal 29

Kode Kehor nat an



Kode
yang
a.

(1)

(2)

(3)

Kehormat an Veteran Republik Indonesia adalah "PANCA MARGA"
ber bunyi sebagai beri kut

Kam Veteran Republik Indonesia adal ah Warga Negara Republ ik
| ndonesi a yang senantiasa siap sedia nenjadi Penegak dan
Penbel a Negara Proklamasi 17 Agustus 1945 yang berl| andaskan
Pancasi | a.

Kam Veteran Republik Indonesia adalah Patriot serta Pencinta
Tanah Air, Bangsa, dan Bahasa | ndonesia sesuai dengan Sunpah
Pernuda.

Kam Veteran Republik Indonesia nemliki sifat-sifat
kesatria, jujur, dan nmenepati janji.

Kam Veteran Rcpublik Indonesia nmem |iki disiplin yang hidup,
taat kepada organisasi, Undang-Undang Negara dan selalu
menegang t eguh rahasi a Negar a.

Kam Veteran Republik Indonesia adal ah manusia teladan yang
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dal am nel akukan senua
t anggung j awab dan kewaj i ban.

Pasal 30
Lanbang Legi un Veteran Republik |ndonesia

Lanbang Legiun Veteran Republik Indonesia disebut "KARYA

DHARMVA" yang isi dan bentuknya di susun sebagai beri kut

a. Bi ntang bersudut 5 (lima), warna kuning emas dilingkari
ol en setangkai padi berjum ah 22 (dua puluh dua) biji
di sebel ah kiri dan setangkai bunga kapas berdaun 12
(dua bel as) buah di sebel ah kanan.

b. Pada tangkai bawah dari ganbar padi dan kapas berdaun
terdapat pita berwarna coklat yang nengikat Kkedua
t angkai tersebut.

C. D dalam pita coklat tersebut terdapat tulisan yang
ber bunyi "KARYA DHARMA" yang seluruhnya ditulis dengan
huruf cetak berwarna kuni ng enas.

Penggunaan | anbang Legiun Veteran Republik |ndonesia atau

Karya Dharma tersebut adal ah dal am:

Panji-panji.

Bender a.

Vandel .

Pl akat .

Lencana.

Kop surat/| ogo.

Mar kas/ Kant or Legi un Vet eran Republik I ndonesi a.

| ai n-1ain keperluan yang di benarkan ol eh Legiun Veteran

Republ i k I ndonesi a.

Cara penggunaan dan/ atau pemnakai annya diatur tersendiri ol eh

Dewan Pi npi nan Pusat Legi un Veteran Republik Indonesi a.

STQ@TmOhaooDw

Pasal 31

Panji-panji Legiun Veteran Republik |ndonesia



(1)

Panji-panji Legiun Veteran Republik Indonesia nenpunyai

bent uk serta ukuran nenurut ketentuan sebagai beri kut

a. Bentuk persegi panjang dengan ukuran lebar 78 cm
panj ang 117 cm dengan warna kuni ng enas.

b. D tengah-tengah terletak ganbar |anbang Karya Dharnma
dengan ukur an-ukuran sebagai beri kut :

1) Bintang bersudut |im warna kuning enmas dengan
garis tengah berukuran 42 cm dilingkari oleh biji
padi sebanyak 22 (dua puluh dua) dan bunga kapas
ber daun sebanyak 12 (dua bel as) buah.

2) Pada tangkai bawah dari ganbar padi dan kapas
berdaun terdapat pita coklat yang nengi kat kedua
tangkai tersebut berukuran | ebar 8 cm

3) D dalam pita coklat tersebut terdapat tulisan
yang berbunyi "KARYA DHARMVA'" seluruhnya ditulis
dengan huruf cetak berwarna kuning enmas tebal 2
cm tinggi 4 cm

4) Di t epi di beri kunci r-kuncir (j unbai ) yang
mengelilingi seluruh tepi panji dengan panjang 6
cm dan berwarna kuni ng enas.

5) Panj i - panj i di i kat pada sebuah tongkat yang
berukuran panjang 250 cm garis tengah 4 cm dan
ujungnya diberi bintang bersudut |inma dari | ogam
dengan garis tengah 15 cm ditengah-tengah tebal 5
cm pada kelima ujung bintang berbentuk tajam dan
berwar na kuni ng enas.

(2) Arti Panji-panji :
a. Warna dasar kuning emas nengandung arti persatuan,
kebesar an, kel uhuran dan kej ayaan
b. Bi ntang enmas bersudut |im, nengandung mekna cita-cita
| uhur dan keadil an.
C. Karya Dharma nengandung arti perjuangan yang terus
menerus, jujur, dan kebaktian yang ikhl as.
d. Set angkai padi dan setangkai kapas berdaun yang dii kat
dengan pita coklat, mengandung makna kesungguhan untuk
mencapai kemakmuran, dan kesej ahteraan yang nerat a.
e. Dua puluh dua biji padi dan dua belas bunga kapas
berdaun adal ah angka angka dimulainya Kongres ke-I
Legiun Veteran Republik Indonesia yaitu tanggal 22
Desenber 1956.
Pasal 32
Penggunaan dan Per| akuan Ter hadap Panji-panji
Penggunaan dan perlakuan terhadap Panji-panji Legiun Veteran
Republ i k I ndonesi a sebagai beri kut :
a. Pengawal an dan pengawasan dan perl akuan terhadap Panji-panji
Legiun Veteran di Pusat dipertanggung jawabkan kepada Dewan
Pi npi nan Pusat. Jika sedang berada di Daerah kepada Dewan
Pi npi nan Daerah, di Cabang kepada Dewan Pi npinan Cabang,
sedangkan di Ranting kepada Dewan Pi npi nan Ranti ng.
b. Pada waktu Panji-panji keluar secara resm setiap anggota

Legiun Veteran Republik Indonesia wajib nenberi hornmat



menur ut ket entuau yang berl aku.

C. Panji-panji hanya dikeluarkan atas putusan Dewan Pinpi nan
Pusat untuk keperluan Upacara Resm dan atau peristiwa
khusus.

d. Panji-panji Legiun Veteran Republik Indonesia nenberi hornat
kepada :

1) Sang Merah Puti h.
2) Lagu Kebangsaan | ndonesi a Raya.
3) Kepal a Negara Republik | ndonesi a.

Pasal 33
Bendera Legi un Veteran Republik |ndonesia

Bent uk bendera Legi un Veteran Republik Indonesia, warna dan isinya
sama dengan panji-panji Legiun Veteran Republik Indonesia, tanpa
j unbai dengan ukuran perbandi ngan 2x3.

Pasal 34
Lencana Legi un Veteran Republik |ndonesia

Lencana Legi un Veteran Republik |Indonesia terbuat dari bahan | ogam
berwarna emas serta berukuran garis tengah 17 mm dengan figur
| anbang Karya Dharna

Pasal 35
Lagu Legi un Veteran Republik Indonesia

(1) Lagu Legiun Veteran Republik Indonesia ialah Mars Legiun
Vet eran Republi k | ndonesi a.

(2) Lagu Mars Legiun Veteran Republik I ndonesia dapat di nyanyi kan
secara tunggal atau bersama-sama pada waktu upacara, berbaris
atau lain-lain acara yang dibenarkan oleh Dewan Pinpinan
Pusat Legi un Veteran Republik Indonesi a.

Pasal 36
Pakai an Seragam Legi un Veteran Republik | ndonesia
Pakai an seragam Legiun Veteran Republik Indonesia ditetapkan
dengan keputusan Menteri Pertahanan atas usul Kongres. Sanbil
menunggu keputusan Menteri Pertahanan dapat di kel uarkan petunjuk

sementara oleh Dewan Pinpinan Pusat Legiun Veteran Republik
| ndonesi a.

Pasal 37
Peri | aku Panca Marga
(1) Setiap anggota Legiun Veteran Republik Indonesia wajib

mengerti dan nemaham Panca Marga
(2) Setiap anggota Legiun Veteran Republik Indonesia didalam



kehi dupannya waji b nengi ndahkan dan berperilaku sesuai isi
dan jiwa Panca Marga.

(3) Panca Marga dibacakan dalam acara/upacara khusus Legiun
Veteran Republik Indonesia oleh seseorang yang bergelar
Vet eran Republik I ndonesia dan ditirukan oleh Veteran R yang
hadi r.

BAB V
PERBENDAHARAAN DAN KEUANGAN
Pasal 38
Uang Pangkal /I uran Anggot a

(1) Pada dasarnya seluruh penbiayaan untuk keperluan organi sasi
Legiun Veteran Republik Indonesia dipikul oleh seluruh
anggot a dengan cara nenbayar uang pangkal dan uang iuran yang
jum ah dan tata cara pengunpul annya dit et apkan
ol en Dewan Pi npi nan Pusat dal am ketentuan tersendiri.

(2) Uang pangkal dan iuran dipergunakan bagi peneliharaan
organi sasi dengan penbagi an sebagai beri kut :

a. Untuk Ranting - 50 % (linma pul uh persen).
b. Unt uk Cabang - 20 % (dua pul uh persen).
C. Untuk Daerah - 15 % (linma bel as persen).
d Untuk Pusat - 15 % (lima bel as persen).

Pasal 39
Uang Sunbangan

(1) Pengusaha Veteran Republik Indonesia diwajibkan nenbuat
perjanjian kesepakatan dengan Legiun \Veteran Republik
| ndonesi a, jika nenggunakan dan/atau nendapatkan fasilitas
jasa dan/atau legalitas Legiun Veteran Republik Indonesia
di dal am usahanya. Perjanjian kesepakatan harus nenuat
besarnya sunbangan yang akan di beri kan kepada Legi un Vet eran
Republ i k | ndonesi a, sekurang-kurangnya 5 % (lima persen) dari
pendapat an.

(2) Sunbangan dari usaha |ainnya yang sah, tidak nengikat, dan
ti dak merugi kan bangsa dan Negara Kesatuan Republik | ndonesia
dengan naksud untuk nenbantu nmewjudkan asas dan tujuan
Legi un Veteran Republik |Indonesia dapat diterina.

Pasal 40
Uang Subsi di Penerint ah
Penggunaan subsidi dari Penerintah diatur penanfaatannya dengan
menper hati kan prioritas kepentingan Legiun Veteran Republik
| ndonesi a di Daerah, Cabang dan Ranti ng/ Kel onpok Vet er an.

Pasal 41



(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

Pengel ol aan/ Admi ni strasi Keuangan

Pengat uran adm ni strasi/perbendaharaan keuangan dan materi al
di | aksanakan berdasarkan prinsip pengelol aan terbuka dengan
pet unj uk yang ditetapkan Dewan Pinpinan Pusat Legi un Veteran
Republ i k I ndonesi a.

Ji ka diperlukan pengel ol aan/adm nistrasi tersebut diatas
di | aksanakan dengan berpedoman Undang- Undang Nonor 53 Tahun

1969 tentang Perbendaharaan |ndonesia (versi Republ i k
| ndonesia dari Indische Contabiliteits Wt (ICW Nederl ands
| ndi e) .

Segala aset mlik Legiun Veteran Republik Indonesia tidak
dapat di pi ndaht angankan kepada pihak ketiga kecuali dengan
keput usan Kongres.

BAB VI
HUBUNGAN DENGAN | NSTANSI PEMERI NTAH SWASTA
Pasal 42
Hubungan dengan Departenen Republik I ndonesia

Dal am rangka pertahanan dan keanmanan rakyat senesta, Legiun
Veteran Republik Indonesia nenjalin kerjasama dengan
Departenen terkait (Departenen Pertahanan dan TN /POLRI)
sebagai konponen cadangan.

Dal am rangka usaha peningkatan daya guna organisasi dan
kesej aht eraan anggot anya, Legiun Veteran Republik Indonesia
menjalin Kkerjasana dengan Departenen-Departenen terkait
(Departenmen Pertahanan, Departenen Dal am Negeri, Departenen
Luar Negeri , Departenen  Sosi al , Departenen Pendi di kan
Nasi onal dan Sekretariat Negara beserta jajaran ke bawahnya)
untuk nenet apkan bersama pedoman dan sistem kerjasama bagi
kepenti ngan organi sasi dan kesej aht eraan anggot anya tersebut
diatas dengan nengacu pada Bab 11l dan Bab V Pasal 20
Undang- Undang Nonmor 7 Tahun 1967 tentang Veteran Republik
| ndonesi a.

Pasal 43

Hubungan dengan Organi sasi Kemasyar akat an

Dal am rangka nenbi na persatuan dan kesatuan bangsa, Legiun Veteran
Republ i k 1 ndonesia nenjalin hubungan kem traan dengan organi sasi
kemasyarakatan lainnya yang nemliki cita-cita dan tujuan sanma
dengan organi sasi Legi un Veteran Republik

| ndonesi a.

BAB VI |
Pasal 44



(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

Penggunaan Nama dan Lanbang Veteran Republik | ndonesia

Penggunaan nanma Veteran Republik Indonesia atau disingkat
Vet eran dan Lanbang Karya Dharma Veteran Republik Indonesia
atau di singkat Karya Dharnma nenurut pengertian dan senangat
Undang- Undang Nonor 7 Tahun 1967 untuk kepentingan apapun

ol en sesuatu organi sasi, badan hukum badan usaha nmaupan
perorangan hanya di benarkan dengan sepengetahuan, seizin dan
keputusan Dewan Pinpinan Pusat Legiun Veteran Republik
| ndonesi a,

Pel anggaran terhadap ketentuan tersebut pada Pasal 43 ayat
(1) di at as, dapat di kenakan sanksi sesuai per at ur an
per undang- undangan yang ber| aku.

Pasal 45
Pengi si an Pej abat Antar Waktu

Pengi si an j abatan antar waktu bagi anggota Dewan Perti nbangan
Pusat dan Dewan Pinpinan Pusat Legiun Veteran Republik
| ndonesi a di put uskan dal am Rapat Dewan Pi npi nan Pusat .

Dewan Pinpinan Pusat Legiun Veteran Republik 1ndonesia
mengel uar kan Keputusan Senentara tentang Penggantian Antar
Wakt u yang sel anj utnya di aj ukan pengesahannya kepada Presi den
Republ i k I ndonesi a.

Pengi sian jabatan antar waktu anggota Dewan Pertinbangan
Daerah dan Dewan Pinpinan Daerah Legiun Veteran Republik
| ndonesi a di | akukan ol eh Dewan Pi npi nan Pusat Legi un Veteran
Republ ik Indonesia atas usul Dewan Pinpinan Daerah Legi un
Vet eran Republ i k | ndonesi a.

Pengi si an jabatan antar waktu anggota Dewan Pinpi nan Cabang
Legiun Veteran Republik Indonesia dilakukan oleh Dewan
Pi npi nan Daerah Legiun Veteran Republik Indonesia atas usu
Dewan Pi npi nan Cabang Legi un Veteran Republik | ndonesi a.
Pengi si an jabatan antar waktu anggota Dewan Pi npi nan Ranti ng
di | akukan ol eh Dewan Pi npi nan Cabang Legi un Veteran Republik
| ndonesia atas usul Dewan Pinpinan Ranting Legiun Veteran
Republ i k | ndonesi a.

Pengi sian jabatan antar waktu anggota Koordi nator Kel onpok
Vet eran Legiun Veteran Republik Indonesia dilakukan ol eh
Pinpinan Ranting atas wusul Koordinator Kelonpok Veteran
Legi un Veteran Republik | ndonesi a.

Pengi sian jabatan antar waktu anggota Pinpinan Anak
Organi sasi  Legiun Veteran Republik I|ndonesia dilakukan ol eh
Dewan Pinpinan Legiun Veteran Republik Indonesia sesua
Ti ngkat an Organi sasi Legiun Veteran Republik Indonesia, atas
usul  Pinpinan masing-nmasing tingkat Anak O ganisasi yang
ber sangkut an.

Pengi si an jabatan antar waktu Badan Pendukung dil akukan ol eh
Dewan Pinpinan Pusat/Dewan Pinpinan Daerah Legiun Veteran
Republ i k I ndonesia atas usul Pinpinan masing-masi ng tingkat
Badan Pendukung yang ber sangkut an.



Pasal 46
Acara Pel anti kan dan Serah Teri ma

(1) Acara pelantikan kepengurusan baru dil aksanakan ol eh Dewan
Pi npi nan O gani sasi Legiun Veteran Republik Indonesia
setingkat lebih tinggi, baik bagi organisasi Legiun Veteran
Republ ik Indonesia maupun bagi Anak O ganisasi dan Badan
Pendukung Legiun Veteran Republik 1ndonesia, Dalam keadaan
tertentu, Dewan Pinpinan Legiun Veteran Republik [|ndonesia
sesuai tingkat organi sasi, dapat nendel egasi kan pel anti kannya
kepada Pejabat Resm (sipil/mliter) setenpat sesuai yang
di maksud pada Undang- Undang Nonor 7 Tahun 1967 Pasal 20.

(2) Acara serah terima kepengurusan dil akukan setelah terpilih
dan di sahkannya Dewan Pinpinan Legiun Veteran Republik
| ndonesi a yang baru sesuai dengan tingkatannya masi ng- masi ng.

Pasal 47
Penbubar an Or gani sasi
Apabila terjadi penbubaran organi sasi dengan keputusan Kongres
atau Musyawarah Luar Biasa, maka Dewan Pinpinan Pusat nenetapkan
suatu Panitia khusus, yang bertugas nel aksanakan inventari sasi
serta perhitungan kekayaan organisasi yang hasilnya diserahkan
kepada Lenbaga/ Badan yang ditunjuk ol eh Penerintah Republik
| ndonesi a sesuai dengan ket entuan yang berl aku.
BAB VI 11
PENUTUP
Pasal 48
Hal - hal yang bel um di at ur
Hal - hal yang bel um di atur didal am Anggaran Runah Tangga ini akan
diatur lebih lanjut oleh Dewan Pinpinan Pusat Legiun Veteran
Republ i k | ndonesi a.
Pasal 49
Masa Mul ai Berl aku

Anggaran Rumah Tangga ini mul ai berl aku sejak tanggal ditetapkan.



